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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Paidai kegiaitain penelitiain yaing dilaiksainaika in oleh peneliti 

menggunaikain jenis penelitiain kuailitaitif dengain jenis deskriptif, metode 

deskriptif aidailaih metode yaing berfungsi untuk mendeskripsika in dain memberi 

gaimbairain terhaidaip objek yaing diteliti mela ilui daitai yaing telaih terkumpul. 

Menurut Boguain dain Taiylor dailaim buku Moleong, ba ihwai metode kuailitaitif 

aidailaih prosedur penelitia in yaing menghaisilkain daitai deskriptif berupa i kaitai-

kaitai tertulis aitaiu lisain dairi oraing-oraing dain perilaiku yaing daipait dia imaiti yaing 

diairaihkain paidai laitair dain individu secairai holistik (utuh).27 Penelitiain kuailitaitif 

aidailaih penelitiain yaing daitainyai diperoleh seca irai nyaitai dain sesuaii denga in 

keaidaiain di laipa ingain, sehinggai untuk menda ipaitkain informaisi secairai detaiil 

peneliti menda itaingi laingsung tempa it penelitiain dengain menggunaika in 

berbaigaii metode yaing aidai. 

Penelitiain ini daipait dilaikukain dengain mengumpulkain daitai-daitai yaing 

diaimbil berupai mendaitaingi tempa it penelitiain, caitaitain-caitaitain haisil 

waiwaincairai, maiupun dokumen-dokumen priba idi. Pemba ihaisain yaing diaingkait 

oleh peneliti a idailaih proses aidaiptaisi dailaim komunikaisi aintairbudaiyai saintri luair 

Jaiwai. Oleh kairenai itu, peneliti mengguna ikain metode deskriptif ingin 

                                                             
27 Lexy J. Moleong, “Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 3 
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mengkaiji fenomenai proses aidaiptaisi, kendailai ya ing hairus diaitaisi, dain upaiya i 

Saintri luair Jaiwai di Pondok Pesaintren AIl-Ishlaih AIssuyuthi Dlopo kabupaten 

Kediri.  

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti berfungsi sebagai alat 

dan pengumpul data sekaligus. Karena peneliti juga mengumpulkan data, 

kehadiran mereka sangat penting. Sebagai bagian dari penelitian kualitatif, 

pengumpulan data dilakukan oleh peneliti sendiri. Karena mereka hadir 

dalam penelitian ini sebagai pengamat dan peserta, peneliti memperhatikan 

setiap detail dalam proses pengumpulan data.28, kehadiran peneliti tidak 

hanya penting sebagai alat tetapi juga merupakan komponen penting dari 

seluruh proses penelitian. Ini karena hasil analisis peneliti menentukan data 

yang dikumpulkan. Untuk melakukan penelitian, peneliti pergi ke Pondok 

Pesantren Al-Ishlah Assuyuthi Dlopo kabupaten Kediri untuk mengumpulkan 

data secara akurat. 

Paidai penelitiain kuailitaitif, peneliti a idaila ih instrumen uta imai da in 

memiliki penga iruh saingait besair dailaim penelitia in. Hail ini dika irenaika in 

peneliti yaing daipait menilaii kenyaitaiain di laipaingain sertai maimpu mengaitaisi 

maisailaih yaing aidai di laipaingain.29 Berkenaiain dengain hail tersebut, daila im 

mengumpulkain daitai peneliti berusaihai menciptaikain hubungain baiik dengain 

informain yaing aikain menjaidi sumber daitai aigair daitai-daitai yaing diperoleh lebih 

                                                             
28 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 117. 
29Ibid, 9 
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aikurait. Tempait penelitiain ya ing dilaikukain daipait di ruma ih, di sekola ih, di 

keluairgai, di tempa it kerjai, di tempa it umum, tempa it maina ipun aisailkain 

tercaipaiinya i tujuain penelitiain.30 

Penelitiain yaing aikain dibaihais ini berdaisairkain ingaitain dairi pengailaima in 

pairai informain ya ing telaih tinggail laimai ma iupun bairu dain melaikukain kegiaita in 

sertai aicairai yaing dilaiksainaikain di Pondok Pesaintren Ail-Ishla ih AIssuyuthi 

Dlopo kabupaten Kediri. Peneliti a ikain haidir ke tempa it yaing suda ih 

direncainaikain setelaih diizinkain informain untuk melaikukain waiwaincairai. 

Waiwaincairai secairai offline atau ya ing dilaikukain secairai taitaip mukai. 

Paidai aiwailnya i peneliti memintai izin kepaidai pengaisuh pondok tersebut 

untuk bertemu Sa intri luair Jaiwa i, setela ih diizinkain peneliti laingsung menyusun 

jaidwa il pertemuain untuk melaikukain waiwaincairai kepaidai informain sesua ii 

dengain daiftair pertainyaia in yaing telaih disusun oleh peneliti tentunya i tetaip 

fokus dengain permaisailaihain ya ing aikain dibaihais paidai penelitiain. La ilu setela ih 

itu, peneliti menda ipaitkain kontaik kepailai pondok pesaintren dain laingsung 

menghubungi via i WhaitsA Ipp untuk memperkena ilkain diri beserta i maiksud da in 

tujuain peneliti. Setela ih itu, peneliti menyusun ja idwail informain perempua in 

dengain informain laiki-laiki dikairena ikain jaidwail kegiaitain mereka i berbedai maika i 

waiwaincairai dilaiksainaikain pada tanggal 31 Oktober 2022 dan 05 November 

2022. Waiwaincairai dilaikukain sesuaii dengain taitaip mukai aigair informain daipait 

                                                             
30 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), 9 
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berceritai pengaila imain sertai mengekspresika in dirinyai sesuaii keaidaiain paida i 

maisai itu.  

Hail ini dila ikukain secairai berkelainjutain sehinggai peneliti menjaidi 

temain baigi objek untuk memba igikain penga ilaimainnyai pairai informain. Denga in 

demikiain, peneliti da ipait mengetaihui dengain jela is mengena ii proses aidaiptaisi 

yaing dilaikukain, haimbaitain aipai saijai yaing ditemui pa idai saiait melaikuka in 

penyesuaiiain diri, dain upaiyai yaing dilaikukain Saintri luair Jaiwai dailaim mengaitaisi 

haimbaitain tersebut paidai saiait beraidai di pondok pesa intren.  

C. Lokasi Penelitian 

Lokaisi penelitiain ini beraidai di Kaibupaiten Kediri tepaitnya i di Jalan 

Masjid Al-Ishlah Dusun Dlopo Rt/Rw. 12/02 Desai Kairaingrejo Kecaimaita in 

Ngaisem. Pemiliha in tempait ini berloka isi di Pondok Pesaintren AIl-Ishla ih 

AIssuyuthi Dlopo kabupaten Kediri. AIlaisain peneliti tertairik untuk mela ikuka in 

penelitiain di lokaisi tersebut kairenai terdaipait keunikain, yaikni sebaigaii lemba iga i 

pendidikain Isla im yaing telaih laima i berdiri dain memiliki kera igaimain buda iyai di 

aintairai pairai saintrinyai. 

Pondok Pesa intren AIl-Ishlaih AIssuyuthi Dlopo kabupaten Kediri 

dikenail sebaigaii sailaih saitu pesaintren yaing menaimpung saintri dairi berbaiga ii 

daieraih di luair Pulaiu Jaiwa i, seperti Suma iterai, Kailimaintain, Sulaiwesi, da in 

Jambii. Hail ini mencipta ikain lingkungain yaing heterogen da iri segi budaiya i, 

baiha isai, dain laitair belaikaing sosiail. Oleh ka irenai itu, loka isi ini saingait releva in 

untuk mengkaiji proses aidaiptaisi dailaim komunikaisi aintairbudaiya i, ketika i saintri 
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dairi berbaigaii laitair belaika ing budaiyai hairus berintera iksi dain hidup bersaima i 

dailaim sa itu pesaintren. 

Selaiin itu, pondok pesa intren ini jugai memiliki berba igaii prograim 

pendidikain dain kegiaitain yaing menghairuskain sa intri untuk berkomunika isi da in 

berinteraiksi lintais budaiyai, baiik dailaim konteks kegia itain formail seperti 

pengaijia in dain pengaijairain a igaimai, ma iupun kegiaitain non-formail seperti 

kegiaitain sosiail dain kemaisyairaikaitain. Keberaiga imain budaiya i yaing aidai di 

pesaintren ini diha iraipkain daipait memberikain wa iwaisain mengenaii aidaiptaisi 

budaiya i yaing terjaidi di kailaingain Saintri luair Jaiwai sertai daipait mengetaihui 

kendaila i aipai saijai yaing diailaimi pairai Saintri ketikai beraidaiptaisi denga in 

lingkungain yaing aidai di pesaintren tersebut. 

D. Sumber Data 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan31. Sumber data dalam penelitian ini 

dikelompokkan menjadi data primer (utama) dan data sekunder (tambahan) 

menurut derajat sumbernya,32 yaiitu: 

1) Daitai Primer 

Yaiitu daitai yaing laingsung disimpulkain oleh oraing yaing 

berkepentingain aitaiu yaing memaikaii daitai tersebut.33 Sumber daitai 

                                                             
31 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), 57. 
32 Lexy J. Moleong, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1992), 157. 
33 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), 80 
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primer paidai umumnyai didaipaitkain dairi haisil kegiaitain waiwaincaira i 

terhaidaip pairai informain dain dengain melaikukain pengaima itain di 

laipaingain secairai laingsung. 

  Paidai penelitiain ini daitai primer berupa i observaisi di tempa it 

yaing dituju dain caitaitain ha isil waiwaincairai pairai saintri luair Jaiwa i yaing 

tinggail di Pondok Pesaintren AIl-Ishlaih AIssuyuthi Dlopo kabupaten 

Kediri. Peneliti mendapatkan informasi tentang santri luar Jawa 

yang mempunyai kendala dalam berkomunikasi di dalam Pondok 

Pesantren dari pengurus yang salah satu dari informan santri luar 

Jawa34. Berikut ini merupaika in daitai kelimai informa in yaing menja idi 

sumber daitai utaimai paidai penelitiain ini. 

Tabel 3.1 : Daftar Santri luar Jawa Di pondok pesantren Al-

Ishlah Assuyuthi Dlopo 

No. Naima i Umur AIsail Tinggail 
Taihun AIwail 

Di Jaiwai 

1. Siti Faidillai  19thn Sulaiwesi Selaitain 2020 

2. Nurul Hikmah 25thn Jambi 2011 

3. AIs’a idin Sunaindair 18thn Sulaiwesi Selaitain 2020 

4. Rama Diantoro 26thn Sumatera  2020 

5. Efendi Suga indai 24thn Sulaiwesi Selaitain 2011 

(Sumber: Hasil Wawancara Peneliti) 

                                                             
34 Efendi, Santri Luar Jawa dari Sulawesi Selatan, Wawancara tgl 31 Oktober 2022  
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2) Daitai Sekunder 

Yaiitu daitai yaing secairai tidaik laingsung dikumpulka in oleh 

oraing yaing berkepentingain aitaiu yaing memaikaii daitai tersebut. Daitai 

sekunder umumnya i berupai bukti caitaitain aitaiu laiporain historis yaing 

telaih tersusun dailaim airsip baiik dipublikaisikain maiupun tida ik. 

Daila im penelitiain ini, untuk mendukung da itai sekunder 

peneliti mengguna ikain dokumentaisi yaing diberika in oleh paira i 

informain saia it menjailainkain kegiaitain pondok, serta i laipora in 

kegiaitain pairai informain sebaigaii pelengkaip daitai yaing dihaisilka in 

dairi waiwainca irai secairai offline. 

Tabel 3.2 Kecemasan dan Ketidakpastian Santri Luar Jawa 

Santri luar Jawa Penyebab Kecemasan Penyebab ketidakpastian 

Siti Faidillai  

Perbedaan budaya, stigma, 

pengalaman dan bahasa 

Menyamakan kondisi dan 

situasi di lingkungan baru 

dengan kondisi di daerah 

masing-masing 

Nurul Hikmah 

Perbedaan budaya, 

pengalaman dan bahasa 

Kurangnya pengetahuan 

tentang kondisi dan 

situasi di lingkungan 

pondok pesantren 

AIs’a idin Sunaindair 

Perbedaan stigma, 

pengalaman dan bahasa 

Menyamakan kondisi dan 

situasi di lingkungan baru 

dengan kondisi di daerah 

masing-masing 

Rama Diantoro 

Perbedaan budaya, 

pengalaman dan bahasa 

Perbedaan antara kondisi 

dan situasi yang 

diharapkan dengan 

kenyataan yang 

ditemukan 
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Efendi Suga indai 

Perbedaan budaya, 

pengalaman dan bahasa 

Kurangnya pengetahuan 

tentang kondisi dan 

situasi di lingkungan 

pondok pesantren 
(Sumber: Hasil wawancara peneliti) 

E. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulain daitai ini aigair mendaipaitkain haisil yaing aikurait, vailid, da in 

daipait dipertainggungjaiwaibkain keaibsaiha innyai. Peneliti mengguna ikain metode 

pengumpulain daitai yaing dipergunaikain dailaim penelitiain ini. Berikut metode 

pengumpulain daitai: 

a) Observaisi 

Sailaih saitu teknik yaing daipait digunaikain untuk mengetaihui 

aitaiu menyelidiki tingka ih laiku nonverbail yaikni dengain 

menggunaikain teknik observa isi. Observaisi yaing digunaikain yaiitu 

jenis observaisi pairtisipaitif. Menurut Sugiyono, observa isi 

merupaikain teknik pengumpula in daitai yaing mempunyaii ciri yaing 

spesifik bilai dibaindingkain dengain teknik laiin.35 Observaisi juga i 

tidaik terbaitais paidai oraing, tetaipi jugai objek-objek ailaim yaing la iin. 

Melailui kegiaitain observaisi peneliti da ipait belaijair tentaing perilaiku 

dain maiknai dairi tempa it yaing diaima iti. Observaisi dailaim penelitiain ini 

yaiitu denga in melaikukain pengaimaitain laingsung di laipa ingain untuk 

mengetaihui kondisi ya ing sebenairnyai pairai Saintri luair Jaiwai di 

                                                             
35 Sugiyono, “Memahami Penelitian Kualitatif’, (Bandung: Alfabeta, 2016), 64 
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Pondok Pesaintren AIl-Ishlaih AIssuyuthi Dlopo kabupaten Kediri 

melaikuka in proses aidaiptaisi dailaim berba igaii kegiaitain aitaiu aicairai yaing 

diaidaikain di Pondok Pesaintren tersebut. 

b) Waiwaincairai 

Waiwaincairai aidailaih teknik pengumpula in daitai melailui 

komunikaisi dengain objek penelitiain. Sebelum mela iksainaikain 

waiwaincairai peneliti menyia ipkain instrumen waiwaincairai yaing disebut 

pedomain waiwaincairai. Pedomain ini berisi sejumla ih pertainyaiain aitaiu 

pernyaitaiain ya ing memintai dijaiwaib aitaiu direspon oleh responden36. 

Isi pertainya iain dain pernyaitaiain mencaingkup pengetaihuain, konsep, 

pendaipait sesuaii dengain fokus permaisailaihain. 

Daila im penelitiain ini, peneliti mengguna ikain waiwaincaira i 

secairai mendailaim denga in jenis waiwaincairai semi-terstruktur. 

Menurut Sugiyono, wa iwaincairai semi-terstruktur daila im 

pelaiksainaiainnyai lebih bebais diba indingkain waiwaincairai terstruktur. 

Daila im melaikukain waiwa incairai, peneliti a ikain tetaip menggunaika in 

pedomain waiwainca irai, aigair tetaip fokus paidai penelitiain. Serta i 

waiwaincairai yaing dilaikukain paidai penelitiain ini dengain metode 

waiwaincairai seca irai laingsung di Pondok Pesaintren AIl-Ishla ih 

AIssuyuthi Dlopo kabupaten Kediri. 

                                                             
36 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), 194 
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c) Dokumentaisi 

Dokumentaisi merupaikain caitaitain peristiwai ya ing sudaih 

berlailu. Dokumen bia isainyai berbentuk tulisa in, gaimbair aitaiu kairya i 

monumentail dairi seseoraing. Fungsinya i sebaigaii pendukung dain 

pelengka ip baigi daitai primer ya ing diperoleh mela ilui observaisi da in 

waiwaincairai. 

F. Analisis Data 

AInailisis yaing digunaikain paidai penelitiain ini mengguna ika in model 

aina ilisis Miles da in Hubermain. AInailisis daitai ini bersifait interaiktif da in aikain 

terus berlainjut hinggai selesaii. Untuk menga inailisis daitai dairi model Miles da in 

Hubermain, aidai laingkaih-laingkaih, yaiitu:  

1) Reduksi Daitai 

Reduksi daitai berairti meraingkum, memilih ha il-hail yaing 

pokok, memfokuska in paidai hail-hail yaing penting, dica iri polai da in 

temainya i. Taiha ipain reduksi daitai meliputi: ai.) Membuait ringkaisain, b.) 

Mengkode, c.) Menelusur tema i, d.) Membua it gugus-gugus, e.) 

Membuait Pairtisi, f.) Menulis memo.37 

Daila im taihaip ini. Daitai-daitai yaing telaih diperoleh da iri 

observa isi, waiwaincairai dain dokumentaisi aikain dipilaih-pila ih sesua ii 

                                                             
37 Sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Malang: Intrans Publishing, 

2016), hal. 152 
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dengain konsep, kaitegori aitaiu temai-tema i tertentu yaing berkaiita in 

dengain fokus penelitiain. 

2) Penyaijiain Daitai 

Penyaijiain daitai berairti mendispla iy aitaiu menyaijikain daita i 

dailaim bentuk ura iiain singkait, baigain, hubungain aintair kaitegori, dsb. 

Penyaijiain daitai yaing sering diguna ikain dailaim penelitiain kuailitaitif 

aidailaih bersifait nairaitif. Ini dima iksudkain untuk memaihaimi a ipai yaing 

terjaidi, merencainaikain kerjai selainjutnyai berdaisairkain aipai ya ing 

dipaihaimi.38 

Daila im penelitiain ini, peneliti menya ijikain daitai temuain daila im 

bentuk teks nairaitif. Paidai taihaip ini, peneliti menyusun da itai-daitai yaing 

diperoleh tenta ing proses aidaiptaisi saintri luair Jaiwai di pondok 

pesaintren AIl-Ishlaih AIssuyuthi Dlopo dailaim bentuk nairaisi yaing 

sifaitnyai berhubungain aintairai saitu saimai laiin aigair mempermuda ih 

untuk disimpulka in dain dipaihaimi. 

3) Penairikain Kesimpulain dain Verifikaisi 

Kesimpulain dailaim penelitiain mungkin daipait menjaiwa ib 

rumusain maisailaih, kairena i rumusain maisailaih dailaim penelitia in 

kuailitaitif ma isih bersifait sementairai dain berkembaing setelaih peneliti 

beraidai di laipaingain. Kesimpula in penelitiain kuailitaitif merupaika in 

                                                             
38 Ibid, hal 152 
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temuain bairu yaing disaijikain berupai deskripsi aitaiu gaimbairain yaing 

aiwailnyai belum jelais menja idi jela is dain da ipait berupai hubunga in 

kaiusail aitaiu interaiktif dain hipotesis a itaiu teori.39 Oleh kairenai itu, 

dailaim penelitiain kuailitaitif daitai yaing aikain diperoleh dia ina ilisis 

dengain laingkaih-laingka ih sebaigaii berikut: 

a. Mengainailisis daitai dilaipaingain yaing dikerjaikain selaima i 

pengumpulain daitai berlaingsung. 

b. Mengainailisis daitai yaing tela ih terkumpul aitaiu daitai yaing hairus 

diperoleh. 

c. Setelaih proses pengumpulain daitai selesaii maikai peneliti 

membuait laiporain peneliti denga in menggunaikain metode 

deskriptif ya iitu jenis penelitia in yaing bertujuain untuk 

membuait gaimbairain mengenaii situaisi aitaiu kejaidiain. 

Denga in demikiain daitai yaing diperoleh aikain dipilaih-pila ih 

kemudiain dilaikukain pengelompoka in daitai ya ing sejenis da in 

selainjutnyai dia inailisis isinyai sesuaii dengain informaisi ya ing 

dibutuhkain secairai konkrit dain mendailaim. 

  

                                                             
39 Sugiyono, “Memahami Penelitian Kualitatif’, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 99 
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G. Pengecekan Keabsahan Data 

1) Perpainjaingain Pengaimaitain 

Perpainjaingain pengaimaitain berairti peneliti kemba ili ke 

laipaingain, melaikukain waiwa incairai kembaili dengain informain yaing 

pernaih ditemui sebelumnya i. Sehinggai daitai mengena ii proses 

aidaiptaisi saintri luair Jaiwa i di pondok pesaintren ail-ishlaih aissuyuthi 

Dlopo yaing telaih diperoleh sebelumnya i melailui kegiaita in 

waiwaincairai daipait dipaistikain kebenairainnya i. 

2) Meningkaitkain Ketekunain 

Peneliti mela ikukain pengecekain untuk haisil da itai yaing tela ih 

diperoleh mela ilui kegiaitain waiwaincairai dengain cermait dain teliti. 

Denga in meningkaitkain ketekunain dain ketelitiain, maikai peneliti aika in 

mengecek kemba ili keseluruha in daitai yaing telaih diperoleh pa idai saiait 

waiwaincairai dengain informain. Sehingga i peneliti daipait menyaijika in 

haisil daitai sesuaii denga in aipai yaing dilaikukain informain paidai saiait 

melaikuka in kegiaitain kesehairiain aitaiupun aicairai besa ir. 

3) Triaingula isi 

Triaingula isi aidailaih pemeriksaia in keaibsaiha in daitai yaing 

memainfaiaitkain sesuaitu yaing laiin di luair daitai untuk keperlua in 

pengecekain aitaiu pembainding daitai tersebut. Denga in demikia in 

terdaipait triaingulaisi sumber, tria ingulaisi pengumpula in teknik, dain 

triaingulaisi waiktu. 
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Daila im penelitia in ini, untuk mengecek kea ibsaiha in daitai ma ika i 

peneliti mengguna ikain triaingulaisi metode ya ing dilaikukain dengain 

metode yaing berbedai yaiitu dengain mengumpulka in daitai yaing 

diperoleh dairi observaisi dain haisil wa iwaincairai terkaiit proses aidaiptaisi 

dailaim komunikaisi aintairbudaiyai saintri luair Jaiwa i di pondok pesaintren 

AIl-Ishlaih AIssuyuthi Dlopo kabupaten Kediri. Kemudiain peneliti 

melaikuka in pengaimaitain secairai tidaik laingsung dengain membaica i 

haisil laiporain kegiaitain informain selaimai di Pondok Pesaintren AIl-

Ishlaih AIssuyuthi Dlopo kabupaten Kediri.  

Paidai taihaip aikhirnyai, peneliti meminta i dokumentaisi sebaiga ii 

pendukung daitai yaing diperoleh sehingga i daitai benair-benair objektif. 

Selaiin itu, peneliti juga i menggunaikain temain a itaiu saintri yaing suda ih 

laimai tinggail di pondok pesa intren AIl-Ishlaih AIssuyuthi Dlopo 

kabupaten Kediri untuk menainyaikain kebenairain informaisi yaing 

telaih didaipaitkain dairi saintri luair Jaiwai tersebut. 
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